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IHSG ditutup menguat (+2.07%) ke level 7,458.50 pada perdagangan Jumat kema-
rin (10/04) dengan saham BBCA (+3.47%), TPIA (+16.83%), BBRI (+3.35%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-0.32%), ANTM (-1.07%), AMRT (-1.00%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 239.92bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 193.91bn. Di sisi sektoral, 11 
dari 11 sektor ditutup menguat dengan Industrial mencatat penguatan tertinggi 
(+4.29%). *Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan in-
deks Dow Jones turun (-0.56%) menjadi 47,916, S&P 500 melemah (-0.11%) ke 
level 6,816, dan Nasdaq naik (+0.35%) ke level 22,902. Koreksi indeks Wall Street 
terjadi setelah rilis data inflasi yang mengindikasikan kuatnya pukulan dari inflasi 
energi terhadap daya konsumen. Sentimen negatif tersebut tidak berdampak 
terhadap indeks offshore Indonesia dengan kenaikan indeks ETF EIDO (+0.82%) 
dan MSCI Indonesia (+2.57%). Efek dari kegagalan perundingan AS-Iran belum 
tecermin sama sekali di harga pasar. 

Bank Tabungan Negara (BBTN) telah menyalurkan 6.00mn unit KPR senilai IDR 
530tn sejak 1976 hingga awal April. Dari sisi profil debitur, mayoritas pengajuan 
KPR subsidi berasal dari segmen masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), 
dengan rata-rata penghasilan sekitar IDR 4.90mn per bulan, yang didominasi oleh 
pekerja di sektor informal. BTN juga berkontribusi dalam memperkuat ekosistem 
perumahan melalui Kredit Program Perumahan (KPP). Untuk period tahun ini 
hingga Maret 2026, BTN mencatatkan realisasi penyaluran KPP dengan total pla-
fon IDR 2.17tn kepada lebih dari 3,291 debitur (IDR 1.47tn kepada 399 dari sisi 
supply dan IDR 0.70tn kepada 2,892 debitur dari sisi demand). Dalam jangka pen-
dek, BBTN masih bergerak sideways dengan range Rp 1,265-1,320. 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) melalui RUPS Tahunan memutuskan membagikan 
dividen sebesar 91.19% dari laba bersih tahun buku 2025, dengan total nilai IDR 
52.10 atau setara Rp 345.98 per saham. Sebelumnya, perseroan telah menya-
lurkan dividen interim sebesar Rp 137 per saham, sehingga sisa dividen final di-
perkirakan mencapai kisaran Rp 209 per saham. Keputusan dividen ini melanjut-
kan tren peningkatan DPR dibandingkan tahun buku 2024 yang sebesar 85.00%. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif kembali membayangi pasar global dan domestic setelah Wakil 
Presiden AS JD Vance mengumumkan bahwa perundingan damai antara Amerika 
Serikat dan Iran di Islamabad, Pakistan gagal mencapai kesepakatan damai karena 
mengalami kebuntuan dalam isu nuklir. Iran tidak mau memberikan komitmen 
untuk tidak mengembangkan senjata nuklir, maupun melakukan aktivitas yang 
pengayaan uranium yang memfasilitasi pengembangan senjata nuklir. Merespon 
hasil tersebut, Presiden AS Donald Trump mengumumkan rencana blokade total 
Selat Hormuz oleh Angkatan Laut AS dimulai pada jam 9 malam WIB. Blokade ber-
laku bagi kapal yang berlabuh dan meninggalkan Pelabuhan dan lepas pantai Iran. 
Sedangkan, kapal yang berlabuh dan meninggalkan Pelabuhan dan lepas pantai 
negara lain diperbolehkan tetap berlayar. Selain itu, setiap kapal yang membayar 
biaya tol laut kepada pemerintah Iran akan ditindak oleh AL AS di laut internasion-
al. Delegasi Iran yang dipimpin oleh Ketua Parlemen Iran Mohammad Baqer Qal-
ibaf menyatakan siap untuk bertempur melawan tentara AS. Eskalasi tersebut 
memicu kenaikan harga minyak mentah di pasar global, yakni harga Brent sebesar 
8.26% menjadi USD 103.06 per bbl dan harga WTI sebesar +8.12% menjadi 104.41 
per bbl pagi ini di waktu penulisan. IHSG dan indeks-indeks saham Asia berpotensi 
melemah dengan sentimen volatilitas tinggi. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (10/04/2026) menguat dengan kenaikan +150.90 poin (+2.07%) ke level 7,458.49. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan ber-

gerak ranging antara 7,346-7,527. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—JSMR 

BUY  

3,150 

JSMR, membentuk pola 

Double Bottom dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

JSMR berpotensi menguat 

ke area 3,200 dengan sup-

port 3,000. 

3,160 

TP   
3,200 

3,240 

SL  3,000 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—LPKR 

BUY  

83 

LPKR, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. LPKR berpotensi naik 

ke 87 dengan support 79. 

85 

TP   
87 

90 

SL  79 

Short Term Buy—RATU 

BUY  

5,525 

RATU, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

cukup tinggi dalam tiga hari 

terakhir. RATU berpotensi 

naik menuju 5,800 dengan 

support 5,200. 

5,600 

TP   
5,800 

6,000 

SL  5,200 
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Short Term Buy—PANI 

BUY  

8,525 

PANI, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. PANI ber-

potensi naik menuju 8,900 

dengan support 8,125. 

8,625 

TP   
8,900 

9,200 

SL  8,125 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRMS 

BUY  

- 

BRMS, mengalami rejection 

pada area resistance. BRMS 

berpeluang melemah menuju 

area 815 yang merupakan 

area flipover didukung dengan 

koreksi harga emas dunia. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—EMTK 

BUY  

860 

EMTK, breakout diagonal 

trendline dengan stochastic 

mengarah ke atas. EMTK 

berpotensi naik ke resistance 

890 dengan support 810. 

875 

TP   
890 

920 

SL  810 
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